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KATA PENGANTAR 

Bunuh diri bukanlah fenomena baru dan merupakan fenomena yang tidak 

kunjung padam.  Angka kematian yang diakibatkan karena bunuh diri belum 

diketahui datanya secara pasti dan akurat, namun angka kematian di Indonesia 

dengan cara bunuh diri menunjukkan angka yang cukup signifikan.WHO (World 

Health Organization) sebuah organisasi kesehatan dunia melaporkan bahwa secara 

global, setiap 40 detik seseorang melakukan bunuh diri.Selain itu, Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa setiap tahun ada sekitar satu juta orang di 

dunia yang tewas akibat bunuh diri.  

Kasus-kasus bunuh diri tersebut dapat terjadi pada orang dari segala usia dan 

tidak terbatas pada etnis ataupun golongan agama tertentu.Bunuh Diri pun hadir 

dalam kehidupan umat Katolik. Banyak orang Katolik yang memilih untuk 

mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri. Menyikapi fenomena tersebut umat 

Katolik pun tidak tinggal diam. Perdebatan di antara umat Katolik berkisar tentang 

bagaimana pemakaman bagi orang yang bunuh diri. Sebagian orang mengatakan 

bahwa orang yang bunuh diri tidak boleh dimakamkan sesuai pemakaman gerejawi 

karena tindakan bunuh diri bertentangan dengan kehendak Allah dan melanggar 

otoritas Allah sebagai pemberi kehidupan.Sebagian lagi berpandangan bahwa orang 

yang bunuh diri harus dimakamkan sesuai tata cara pemakaman gerejawi karena 

orang yang mati karena bunuh diri memiliki gangguan psikologis sehingga tindakan 

bunuh diri adalah tindakan yang tidak disengaja atau direncanakan secara sadar. 
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ABSTRAK 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang sangat istimewa. Keistimewaan 

ini lantas menjadi alasan mengapa manusia penting untuk dihargai kehidupannya dan 

menghargai kehidupannya sendiri. Bahkan hingga pada saat-saat kematiannya pun 

manusia harus tetap dihargai dan dihormati dengan dimakamkan secara baik, benar, 

tepat dan bermartabat.Gereja Katolik sangat menghormati kehidupan setiap manusia 

tidak hanya pada saat masih hidup tetapi juga hingga saat kematian, karena Gereja 

Katolik mengakui adanya kehidupan abadi atau hidup sesudah kematian. Gereja 

mengakui bahwa sesudah kematian bukan hanya jiwa kita yang akan dibangkitkan 

dan hidup, tetapi tubuh kita yang fana ini juga akan hidup. Karena itulah Gereja 

memasukan pemakaman sabagai salah satu bagian menjadi hak setiap orang yang 

telah dibaptis dan sebagai satu hal yang harus di atur dalam norma hukum Gereja.  

Akan Tetapi berhadapan dengan situasi zaman ini manusia banyak mengalami 

dinamika kejatuhan dan kebangkitan yang  merongrong keistimewaannya. Manusia 

dihadapkan pada berbagai persoalan yang berdampak pada keputusan untuk 

mengakhiri  hidupnya sendiri atau dengan kata lain dengan membunuh dirinya 

sendiri. Tindakan seperti ini tidak hanya melecehkan martabat manusia tetapi secara 

tidak langsung menolak Allah sebagai pemberi hidup. Kerena itulah Gereja dan juga 

beberapa pemikir Kristiani menyebut tindakan bunuh diri sebagai salah tindakan yang 

tergolong dalam tindakan dosa berat. Maka dalam kitab hukum kanonik yang lama 

yakni kitab hukum kanonik 1917 nomor 1240 secara eksplisit dan tegas melarang 

adanya misa kudus bagi orang yang bunuh diri. Tetapi dalam kitab hukum kanonik 

yang baru yakni kitab hukum kanonik 1983 larangan pemakaman diarahkan kepada 

mereka yang menolak iman Katolik secara eksplisit dan publik yaitu penganut bidaah 

atau skisma, dan mereka yang memilih kremasi karena menolak iman kristiani. 

Sementara larangan eksplisit  untuk pemakaman gerejewi bagi orang yang bunuh diri 

dihapus. Penghapusan ini sesungguhnya menggambarkan kompletksitas dalam 

menelusuri motif bunuh diri. Karena de fakto bahwa banyak di antara orang yang 
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bunuh diri itu mengalami gamgguan mental sangat berat sehingga mereka sudah tidak 

bisa lagi menggunakan akal sehat. Maka perbuatan demikian  secara moral bukan lagi 

perbuatan secara tahu dan sadar. Karena  pengertian inilah Gereja  tetap memberi 

pemakaman gerejawi asalkan tindakan bunuh diri itu tidak menimbulkan skandal 

publik dan bertujuan untuk melawan hukum moral. Penhapusan ini tidak berarti 

bahwa Gereja mentolerir tindakan bunuh diri. Gereja tetap memandang bunuh diri 

sebagai tndakan melawan perintah dalam dekalog ( jangan Membunuh), tindakan 

mencabut kedaulatan Allah dan hak Allah terhadap kehidupan dan merupakan 

kejahatan publik  maka larangan pemakaman gerejawi tetap berlaku bagi mereka 

yang melakukan bunuh diri yang  merupakan peccatoress manifesti.(mereka itu 

adalah orang yang secara public menolak iman Katolik dan melakukan bunuh diri ) . 

Tetapi terlepas dari semua situasi yang disebutkan di atas, kadang-kadang 

tidak mudah untuk menentukan kondisi ini. Oleh karena itu dalam melakukan 

pelayanan pastoral terhadap umat yang meninggal karena bunuh diri, otoritas gereja 

harus ekstra hati-hati dan perlu meminta rekomendasi dari ordinaris wilayah sebelum 

melakukan pemakaman gerejawi agar tidak terjadi kekeliruan. Selain itu juga perlu 

ada sosialisasi bagi umat tentang kriteria-kriteria pemberian dan penolakan 

pemakaman gerejawi agar umat tidak bingung dan kecewa atas keputusan – 

keputusan terkait pemakaman gerejawi bagi orang yang meninggal karena bunuh diri. 

Kata kunci : Pemakaman Gerejawi, Bunuh Diri, Kitab Hukum Kanonik 
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